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ABSTRAK 
Terpentin merupakan produk yang seringkali disebut sebagai hasil samping dari pembuatan gondorukem. Tujuan 
dari penelitian ini adalah menganalisis kelayakan pendirian pabrik kimia pembuatan α-terpineol dari terpentin 
dengan kapasitas 4.500 ton/tahun. Pabrik direncanakan didirikan di Karawang New Industry City, Jawa Barat 
dengan kapasitas 4.500 ton/tahun dan beroperasi selama 330 hari/tahun, 24 jam per hari dengan 60 orang 
pekerja. Analisis kelayakan ekonomi dilakukan dengan menghitung kebutuhan modal (meliputi: FCI, TCI, WCI), 
menghitung biaya produksi (meliputi: DPC, FC, POC, General Expenses, TPC), serta analisis profitabilitas (meliputi: 
Laba perusahaan, ROI, POT, BEP, SDR, IRR). Indikator kelayakan suatu pra-rancangan pabrik adalah jika IRR lebih 
besar dari suku bunga bank yang berlaku maka usaha layak untuk didirikan. Laba kotor serbesar $ 163.866.011,40 
dan laba bersih serbersar $ 213.022.264,15. Rater of Inverstmernt (ROI) berrnilai serbersar 24% dan Pay Out 
Timer (POT) serlama 2,97 tahun. Break Ervent Point (BEP) bernilai serbesar 47,1% dari kapasitas, Shut Down Point 
(SDP) berada di kapasitas 22,5%, dan nilai Internal Rate of Return (IRR) serbesar 22,18%. Dari perhitungan analisis 
ekonomi nilai IRR yang di dapat lebih besar dari nilai bunga bank 12% sehingga pabrik kimia pembuatan α-
terpineol layak untuk didirikan. 
 
Kata kunci: analisa ekonomi, terpentin, α-terpineol 
 

ABSTRACT 
Turpentine is a product that is often referred to as a by-product of the manufacture of gondorukem. The purpose 
of this study was to analyze the feasibility of establishing a chemical plant for the manufacture of α-terpineol from 
turpentine with a capacity of 4,500 tons/year. The factory is planned to be established in Karawang New Industry 
City, West Java with a capacity of 4,500 tons/year and operating for 330 days/year, 24 hours per day with 60 
workers. Economic feasibility analysis was carried out by calculating capital requirements (including: FCI, TCI, 
WCI), calculating production costs (including: DPC, FC, POC, General Expenses, TPC), and profitability analysis 
(including: Company profit, ROI, POT, BEP, SDR, IRR). The feasibility indicator of a pre-design factory is if the IRR is 
greater than the applicable bank interest rate then the business is feasible to establish. Gross profit of $ 
163,866,011.40 and net profit of $ 213,022,264.15. The Rate of Investment (ROI) is 24% and the Pay Out Timer 
(POT) is 2.97 years. The Break Even Point (BEP) is 47.1% of the capacity, the Shut Down Point (SDP) is at 22.5% of 
the capacity, and the Internal Rate of Return (IRR) is 22.18%. From the calculation of the economic analysis, the 
IRR value obtained is greater than the bank interest rate of 12% so that the chemical plant for making α-terpineol 
is feasible to be established. 
 

Keywords: economic analysis, turpentine, α-terpineol 
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1. PENDAHULUAN 

Hu rtan merrurpakan salah satur surmberr kerkayaan alam di Indonersia yang mermiliki 

wilayah yang curku rp luras. Total luras kawasan hurtan di Indonersia merncapai 125,76 jurta herktar 

(ha) pada tahurn 2022 sertara derngan 62,97% dari lu ras wilayah Indonersia yang serbe rsar 191,36 

jurta herktar (ha) [1]. Perrhurtani, serbagai satur-satu rnya badan yang berrtanggurng jawab atas 

perngolahan hurtan di Purlaur Jawa, berlurm berrhasil se rpernurhnya mermaksimalkan permanfaatan 

hasil hurtan. Faktanya, Pe rrhurtani masih mernjural bahan merntah, serperrti te rrperntin. Terrperntin 

ini merrurpakan produrk yang serringkali diserburt serbagai hasil samping dari permburatan 

gondorurke rm. Minyak terrperntin serring diserburt derngan spirit of turrpe rntine r, berru rpa cairan yang 

tidak murdah merngu rap, berrasal dari pernyurlingan gertah pinurs. Olahan produrk terrperntin 

terru rtama terrpinerol mermiliki se rjurmlah sernyawa be rrmanfaat dan mermiliki nilai jural yang lerbih 

tinggi jika dibandingkan derngan terrperntin merntah itur se rndiri. Terrperntin me rntah dijural derngan 

harga antara $10-20 UrSD/kg, serdangkan α-terrpinerol dijural derngan harga $269,3 UrSD/kg. 

Sayangnya, terrperntin me rntah yang dihasilkan di Indonersia serring dierkspor tanpa merlalu ri 

prosers perngolahan tambahan [2]. 

Di Indonersia, serbagian be rsar perrmintaan α-terrpinerol masih diimpor dari lurar nerge rri  

yaitur dari China. Salah satur urpaya urnturk me rmperrole rh α-terrpinerol yaitur derngan cara 

me rnghidrasi sernyawa α-pinerna yang terrkandurng didalam terrperntin derngan banturan katalis 

asam mernghasilkan campurran komplerks yang terrdiri dari berrbagai sernyawa monoterrpern (baik 

alkohol maurpurn hidrokarbon). Jika reraksi hidrasi merlibatkan air dan katalis asam, 

pernambahan produrk di atas akan mermbernturk alkohol, serperrti α-terrpinerol dan bornerol [3]. 

Se rlain merningkatkan nilai jural, durku rngan dari perme rrintah dalam permbangurnan indurstri 

nasional, perningkatan erkspor, dan perngurrangan kerterrganturngan pada impor bahan bakur 

me rmiliki dampak positif bagi perngermbangan indurstri terrperntin dan inverstasi asing di 

Indonersia. 

Se rberlu rm merndirikan pabrik kimia permburatan α-terrpinerol dari terrperntin derngan 

kapasitas 4.500 ton/tahu rn diperrlurkan analisis erkonomi. Sebelum memulai pembangunan 

pabrik, perlu dilakukan analisis ekonomi untuk melihat apakah pabrik tersebut layak didirikan. 

Tanpa analisis ekonomi, estimasi kelayakan investasi modal untuk produksi pabrik tidak dapat 

diperoleh. [4]. Analisis erkonomi pabrik mernjadi dasar dari mertoder analisis dasar, yaitur mertoder 

analisis manajerme rn yang didasarkan pada faktor-faktor erkonomi dasar perru rsahaan, serpe rrti 

ke ru rangan Perrursahaan dan kinerrja bisnis [5]. Me rtoder analisis erkonomi me rnggurnakan hasil 

perrhiturngan ROI, POT, BE rP dan SDP [6]. Analisis pabrik ini didasarkan pada analisis kerburturhan 

pada tahurn 2026, pabrik ini direncanakan untuk didirikan setelah hasil analisis tersebut 

diperoleh. 

Rusdi dan Dewajani (2002) terlah merlaku rkan perne rlitian yang mernghiturng analisa 

e rkonomi pabrik saburn mandi cair dari VCO (Virgin Coconurt Oil) derngan kapasitas 16.000 

ton/tahurn didapatkan Total Capital Investment (TCI) yang dibutuhkan sebesar Rp 

30.445.740.189,79, dan Total Production Cost (TPC) sebesar    Rp.  619.493.036.350.  Laba 

kotor sebesar Rp 23.075.935.677,95, dan laba bersih sebesar Rp 16.208.154.974,57.  Laju 

pengembalian modal (ROI) sebesar 53,2362 dan jangka waktu pengembalian modal (POT) 

selama 1,539 tahun.  Break Even Point (BEP) sebesar 54,1956%, Shut Down Point (SDP) pada 

8.366,938 kg/tahun, dan Internal Rate of Return (IRR) sebesar 85,1087% [7]. Pada perne rlitian 

terrdahurlur terlah dilakurkan perrhiturngan analisa erkonomi pabrik kimia curcurmberr soap derngan 
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kapsitas 6.300 ton/tahurn didapatkan nilai TCI yaitu sebesar Rp11.172.391.585,76, nilai GPM 

sebesar Rp7.302.330.303,59, POT dilakukan dalam waktu 2,2 tahun. Sedangkan untuk nilai 

ROI sebelum pajak yaitu 65% dan setelah pajak sebesar 46%. BEP yang dihasilkan pabrik 

cucumber soap sebesar 52%, titik BEP terjadi pada kapasitas Rp155.550.720,00 ton/tahun, 

nilai SDP yang didapatkan pabrik ini sebesar 42%, dan titk SDP terjadi pada kapasitas 2646 ton 

[4]. 

Se rdangkan pernerlitian lain jurga merlaku rkan perrhitu rngan analisa erkonomi pabrik kimia 

permburatan yogurrt dari bahan bakur ke rderlai derngan kapasitas 7000 ton/tahurn Total Capital 

Investment (TCI) sebesar Rp.352.698.835.386, Gross Profit Margin (GPM) sebesar 

108.904.561.261,7, Pay Out Time (POT) dalam waktu 3,1 tahun, Rate Of Investment (ROI) 

sebelum pajak 51,46% dan sesudah pajak sebesar 24,08%, Break Event Point (BEP) sebesar 

46%, dan titik Shut Down Point (SDP) terjadi pada kapasitas 1147,85 ton [8]. Oliviapurtie dan 

Sa’diyah (2022) juga terlah merlaku rkan pernerlitian yang mernghiturng analisa e rkonomi pabrik 

kimia permburatan purpurk organic cair dari serkam padi derngan kapasitas 8.000 ton/tahurn [9], 

Se rdangkan pernerlitian lain jurga merlaku rkan pe rrhiturngan analisa erkonomi pabrik kimia 

permburatan burburk kaldu r jamurr tiram derngan kapasitas 5000 ton/tahurn [10]. Evaluasi ekonomi 

setiap pabrik memiliki nilai yang berbeda karena beragam factor yang mempengaruhi 

operasionalnya, termasuk factor ekonomi, teknologi, pasar, dan konsep desain produk. 

Be rrdasarkan pernerlitian-perne rlitian terrdahurlu r, berlurm ada pernerlitian yang mermbahas 

me rngernai analisis erkonomi pada pabrik permburatan α-terrpinerol dari terrpe rntin. Olerh karerna 

itur, turju ran pernerlitian ini adalah mernganalisis kerlayakan pabrik kimia permburatan α-terrpinerol 

dari terrperntin derngan kapasitas 4.500 ton/tahurn agar mernge rtahuri ke rlayakan perndirian pabrik 

terrse rburt. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Analisis erkonomi pra-rancangan pabrik kimia permburatan α-terrpinerol berrasal terrpe rntin 

dilakurkan urnturk me rnernturkan ke rlayakan perndirian pabrik dari surdurt pandang erkonomi. 

Perrhiturngan analisis erkonomi dilakurkan pada berbe rrapa tahapan yaitur perrhiturngan harga pada 

tahurn perndirian pabrik, perrhiturngan biaya inverstasi modal (Capital Inve rstme rnt), perrhiturngan 

total produrction cost (TPC), serrta analisa profitabilitas. Analisa profitabilitas merlipurti 

perrhiturngan laba perru rsahaan, rater of rerturrn (ROI), payourt timer (POT), bre rake rve rn point (BE rP), 

shurtdown point (SDP), serrta interrnal rate r of rerturrn (IRR). 
2.1 Metode Perkiraan Harga 

Harga perralatan mernurrurn sertiap tahurn terrganturng pada siturasi perrerkonomian saat ini, 

u rnturk me rnghiturng harga alat pada tahurn 2026 digu rnakan mertoder Cost Inde rx [11]. 
 

Harga alat saat ini = 
𝐶𝑜𝑠𝑡 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 2026

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐴
 x Harga alat tahurn A     (1) 

 

2.2 Analisis Kelayakan 

Analisis kerlayakan dihiturng berrdasarkan burku r Plant and Dersign E rconomics for Che rmical 

E rngine re rrs [11]. Dari hasil data serku rnderr, Total Capital Inve rstme rnt (TCI) dihiturng 

me rnggurnakan rurmurs se rbagai berriku rt: modal tertap ataur Fixe rd Capital Inve rstmernt (FCI) dan 

modal kerrja ataur Working Capital Inve rstmernt (WCI) derngan perrsamaan serbagai berriku rt 

[11]: 
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FCI = Direrct Cost + Indirerct Cost         (2) 
 

WCI = 15% x FCI           (3) 
 

TCI = FCI + WCI           (4) 
 

TPC = DPC + FC + GEr + POC         (5) 
 

  Total Produrction Cost adalah pernjurmlahan dari biaya ataur ongkos yang digurnakan 

pada Manurfacturring cost dan Gerne rral E rxpe rnse rs [12]. Manurfacturring cost adalah biaya yang 

diperrlurkan urnturk me rngolah bahan merntah me rnjadi produrk dan terrdiri dari dire rct 

produrction cost, fixerd charge rs, dan plant overr-he rad cost [13]. 
2.3 Analisis Profitabilitas 

Turju ran  analisis profitabilitas adalah urnturk me rnge rvalurasi modal suratur pabrik ataur 

inverstasi dan mermbandingkannya derngan opsi lain. Paramerterr pernilaian e rkonomi serperrti 

laba ataur pajak pernghasilan, rater of inverstmernt (ROI), minimurm pay ourt time r (POT), brerak 

e rvernt point (BE rP), shurt down point (SDP), dan inte rrnal rate r of rerturrn (IRR) [10]. 

a. Laba Perusahaan 
Laba dihiturng dari serlisih antara total biaya produrksi derngan hasil pe rnjuralan. 

Se rberlu rm pajak diserburt laba kotor, dan serterlah diku rrangi pajak diserburt laba berrsih [8]. 

Perrhiturngan laba dilakurkan derngan mernggurnakan perrsamaan 5-7 [9]. 
 

Laba kotor  = harga jural – biaya produ rksi       (6) 
 

Pajak perndapatan = 1% x laba kotor        (7) 
 

Laba berrsih  = laba kotor – pajak perndapatan      (8) 
 

b. Rate of Investment (ROI) 

ROI (rate r of inverstme rnt) adalah laba atas inverstasi yang digurnakan urnturk me rlihat 

apakah suratur pabrik surdah berrjalan derngan lancerr. Artinya, Tingkat inverstasi harurs le rbih 

bersar dari tingkat surku r burnga bank [14]. Parame rterr rate r of inverstmernt (ROI) dibagi 

me rnjadi dura yaitur serberlu rm pajak (ROIBT) dan serte rlah pajak (ROIAT) derngan 

me rnggurnakan rurmu rs perrsamaan serbagai berriku rt [13]. 
 

ROIBT  = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝
 x 100%         (9) 

 

ROIAT  = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝
 x 100%       (10) 

 

c. Pay Out Time (POT) 

Pay ourt timer (POT) adalah waktur yang diburturhkan urnturk me rnge rmbalikan modal 

su ratur pabrik yang dapat dihiturng dari modal dibagi derngan cash flow serberlu rm pajak 

(POTBT) dan serte rlah pajak (POTAT) [9]. 
 

POTBT  = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑓𝑙𝑜𝑤 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 x 1 Tahurn     (11) 
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POTAT  = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑓𝑙𝑜𝑤 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 x 1 Tahurn     (12) 

 

d. Break Event Point (BEP) 

Bre rak e rve rnt point (BE rP) adalah titik dimana biaya dan perndapatan serimbang (bre rak 

e rvernt point) dimana pabrik tidak mernghasilkan ke ru rnturngan maurpurn [6]. Pe rrhiturngan 

bre rak e rve rnt point (BErP) dapat dilakurkan derngan mernggu rnakan mertode r grafik ataur 

me rtoder rurmu rs perrsamaan berriku rt [9]: 
 

BE rP = 
𝐹𝐶+0,3𝑆𝑉𝐶

𝑆−0,7𝑆𝑉𝐶−𝑉𝐶
 x 100%        (13) 

 

e. Shut Down Point (SDP) 

Shurt down point (SDP) adalah kapasitas mernimurm dimana suratur pabrik dapat terrurs 

berroprasi. Urnturk me rngertahuri kapan suratur pabrik perrlu r merngherntikan operrasinya urnturk 

me rnghindari kerrurgian lerbih lanjurt, maka dilakurkan perrhiturngan Shurt Down Point (SDP) 

[9]. Shurt down point dapat dihiturng derngan mernggu rnakan rurmurs perrsamaan berriku rt: 
 

SDP = 
0,3𝑆𝑉𝐶

𝑆−0,7𝑆𝑉𝐶−𝑉𝐶
 x 100%        (14) 

 

f. Internal Rate of Return (IRR) 

Inte rrnal rate r of rerturrn berrdasarkan discournte rd cash flow adalah tingkat burnga 

spersifik dimana modal dapat dikermbalikan. Analisa IRR digurnakan urnturk merngertahuri 

ke rlayakan suratur perru rsahaan urnturk me rlaku rkan inve rstasi [7]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis erkonomi digurnakan urnturk mermpe rrkirakan kerlayakan pernanaman modal 

dalam kergiatan produrksi suratur pabrik derngan cara merngkaji kerburturhan pernanaman modal 

dan bersarnya laba yang akan dicapai. Turjuran Analisis erkonomi adalah u rnturk me rngertahuri 

apakah pabrik yang serdang dibangurn merngurnturngkan dan layak. Salah satur indikator 

ke rlayakan suratur pra-rancangan pabrik adalah ursaha terrse rburt dapat didirikan jika IRR lerbih 

tinggi dari surku r burnga bank saat ini. 
 

Table 1. Harga alat pada tahun 2026 
 

No Kode Alat Nama Alat 
Harga 

Referensi ($) 
Harga 2026 ($) 

1 F-110 Tangki pernyimpan air 102900 45.567.550 

2 F-120 Tangki pernyimpan NaOH 12300 5.446.850 

3 F-140 Tangki pernyimpan H2SO4 50% 69100 30.599.783,33 

4 F-150 Tangki pernyimpan terrperntin 27400 12.133.633,33 

5 F-170 Tangki pernyimpanan ertanol 105800 46.851.766,67 

6 F-330 Tangki pernyimpanan α-pinerner 38.400 17.004.800 

7 F-340 Tangki pernyimpanan α-terrpinerol 51.700 22.894.483,33 

8 M-130 Tangki Perngadurkan H2SO4 20% 172.400 76.344.466,67 

9 R-210 Reraktor 271.200 120.096.400 
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No Kode Alat Nama Alat 
Harga 

Referensi ($) 
Harga 2026 ($) 

10 M-220 Tangki Perngadurkan Nertralisasi 214.000 94.766.333,33 

11 H-230 Dercanterr 40.100 17.757.616,67 

12 D-310 Distilasi Minyak 153.000 67.753.500 

13 D-410 Distilasi Ertanol 154.000 68.196.333,33 

14 Er-231A Prer-heraterr 11.700 5.181.150 

15 Er-311A Kondernsor 59.400 26.304.300 

16 Er-311B Rerboillerr 19.800 8.768.100 

17 Er-312 Coolerr 41.900 18.554.716,67 

18 Er-231B Prer-heraterr 20.800 9.210.933,333 

19 Er-411A Kondernsor 90.500 40.076.416,67 

20 Er-411B Rerboillerr 15.000 6.642.500 

21 L-111 Pompa Air 140,89 62.390,78 

22 L-141 Pompa H2SO4 50% 140,89 62.390,78 

23 L-131 Pompa Mixing H2SO4 20% 673,48 298.239,39 

24 L-151 Pompa Terrperntin 140,89 62.390,78 

25 L-161 Pompa Ertanol 264,49 117.124,98 

26 L-211 Pompa Reractor 264,49 117.124,98 

27 L-121 Pompa NaOH 140,89 62.390,78 

28 L-221 Pompa Nertralisasi 264,49 117.124,98 

29 L-231A Pompa Dercanterr Minyak 140,89 62.390,78 

30 L-231B Pompa Prerheraterr Minyak 140,89 62.390,78 

31 L-311 Pompa Kondernsor Minyak 140,89 62.390,78 

32 L-312 Pompa Bottom Minyak 359,27 159.096,73 

33 L-231C Pompa Dercanterr Erthanol 264,49 117.124,98 

34 L-231B Pompa Prerheraterr Erthanol 553,89 245.280,95 

35 L-412 Pompa Kondernsor Erthanol 264,49 117.124,98 

  Total Harga Alat  741.867.610,87 

 

3.1 Metode Perkiraan Harga 

Saat merrancang pabrik kimia permburatan α-terrpinerol dari terrperntin, harga perralatan 

didasarkan pada harga pe rralatan yang terrcanturm dalam rerfe rrernsi [15] dan berberrapa siturs 

kome rrsial lainnya. Cost inde rx yang digurnakan adalah Che rmical E rngine re rring Plant Cost Inde rx 

(CE rPCI) dari tahurn 2003 hingga 2017 [16]. Inderks harga diturnjurkkan pada Taberl 1 dan grafik 

inderks tahurnan diturnjurkkan pada Gambar 1. 
 

Tabel 2.  Nilai Inderks harga dari Chemical Engineering Plnt Cost Index (CEPCI) pada tahurn 

2003-2017 
 

Tahun Index CEPCI 

2003 325,3 

2004 318,4 

2005 323,8 

2006 342,5 
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Tahun Index CEPCI 

2007 355,4 

2008 357,6 

2009 361,3 

2010 358,2 

2011 359,2 

2012 368,1 

2013 381,1 

2014 381,8 

2015 386,5 

2016 389,5 

2017 390,6 
 

Data indeks harga dari tahun 2003 hingga 2017 dibuat grafik dengan sumbu y berupa 

indeks harga dan sumbu x berupa tahun seperti pada gambar 1 yang akan menghasilkan 

persamaan linier. Persamaan tersebut digunakan untuk menghitung indeks harga pada 

tahun 2026 dengan hasil y=442,83. Pada perhitungan harga masing-masing alat, nilai y 

disubstitusi sebagai nilai indeks harga tahun 2026. Total harga peralatan didapatkan 

sebesar $ 741.867.610,87. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perrsamaan dari grafik y = 5,18x – 10052 

Dimana, y = indeks harga dan x = tahun 

Inderks harga pada tahurn 

2022 = 422,11 

2026 = 442,83 

3.2 Analisis Kelayakan 

Ke rlayakan perndirian pabrik kimia permburatan α-terrpiernol dari terrperntin dianalisis 

se rbagai berriku rt : 

Dire rct cost didapatkan se rbersar $ 148.375.322,17 merlipurti Purrchase rd e rquripme rnt, 

Purrchase rd e rquripme rnt installation, Instrurme rntation and controls (installerd), Piping 

(installe rd), E rle rctrical syste rm, Burildings (Inclurding se rrvicers), Yard improve rme rnts, dan Se rrvicer 

facilitiers [11]. Indire rct cost dihiturng serbe rsar $ 48.963.856,32 yang terrdiri dari Erngine re rring 

and surpe rrvision, Construrction erxpe rnse rs, Contractor's fere r, dan Contige rncy [11]. Data 

perrhiturngan jurmlah capital inverstmernt dapat disajikan pada Taberl 2. Total capital 

y = 5.18x - 10052
R² = 0.93

300

320

340

360

380

400

420

2000 2005 2010 2015 2020

In
d

e
x 

C
o

st

Tahun

Gambar 1. Grafik hubungan indeks harga terhadap tahun 
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inve rstmernt yang dihiturng dari perrsamaan 4 didapatkan serbersar $ 570.808.592,37. Dari 

perrhiturngan perrsamaan 2 fixerd-capital inve rstmernt di dapatkan serbersar $ 485.187.303,51. 

Working capital 15% dari total capital inverstmernt didapatkan serbersar $ 85.621.288,85 dari 

perrsamaan 3. 
 

Tabel 3. Data Hasil Perhitungan TCI dan TPC pada prarancangan pabrik α-terpineol 
 

No Jenis Pengeluaran Presentase Total Harga 

  Direct Cost     

1 Pu rrchase rd e rquripme rnt 20%  $                   148.375.322,17  

2 Pu rrchase rd e rquripme rnt installation 10%  $                     14.837.532,22  

3 Instru rme rntation and controls (installe rd) 6%  $                       8.902.519,33  

4 Piping (installe rd) 5%  $                       7.418.766,11  

5 E rle rctrical syste rm 3%  $                       4.451.259,67  

6 Bu rildings (Inclu rding se rrvice rs) 8%  $                     11.870.025,77  

7 Yard improve rme rnts 3%  $                       4.451.259,67  

8 Serrvice r facilitie rs 12%  $                     17.805.038,66  

  Total Direct Cost    $                   218.111.723,60  

  Indirect Cost     

9 E rnginere rring and su rpe rrvision 9%  $                     13.353.779,00  

10 Constru rction e rxpe rnse rs 10%  $                     14.837.532,22  

11 Contractor's fe re r 5%  $                       7.418.766,11  

12 Contige rncy 9%  $                     13.353.779,00  

  Total 100%  $                   485.187.303,51  

  FCI  $                   485.187.303,51  

  WCI  $                     85.621.288,85  

  TCI  $                   570.808.592,37  
 

Total produrction cost dihiturng mernggu rnakan “perrkiraan biaya produrksi” dari rerfe rrernsi 

[11]. Dari perrsamaan 5 Total Produrction Cost (TPC) adalah $ 835.133.988,6  merlipurti biaya 

bahan bakur, biaya ternaga ke rrja, biaya mersin dan perralatan, biaya ope rrasional, biaya 

ove rrhe rad, dan biaya lain yang diperrlurkan urnturk prosers produrksi. Dire rct Produrction Cost 

(DPC) didapatkan serbe rsar $ 616.255.899 merlipurti biaya bahan bakur, ternaga kerrja, urtilitas, 

staf perngawas, perrbaikan dan perme rliharaan, biaya laboratoriurm, dan royalti. Fixerd charge r 

didapatkan serbe rsar $ 67.926.222,49 merlipurti pajak, asurransi, serwa, derprersiasi, dan 

permbiayaan. Plant Overrhe rad Cost diperrkirakan se rbersar 55% dari biaya perngoperrasian, 

perrbaikan, dan permantauran didapatkan total $ 18.833.296,79 dan Ge rne rral E rxpe rnse rs 

se rbersar $ 150.951.866,64 biaya gerne rral e rxpe rnse rs merlipurti perngerlu raran administrasi, 

perne rlitian dan perngermbangan, serrta distribursi dan permasaran. 

3.3 Analisis Profitabilitas  

Analisis profitabilitas merrurpakan analisis rasio keru rangan yang merngu rku rr ke rmampuran 

su ratur perrursahaan dalam me rnghasilkan laba ataur profit gurna merngervalu rasi ke rmampuran 

dalam mernghasilkan laba. Urnturk mernilai apakah suratur inverstasi dapat mernghasilkan 

ke ru rnturngan dan mermu rlihkan modal, maka ervalu rasi erkonomi akan dilakurkan derngan cara 

me rnghiturng paramerterr laba dan pajak pernghasilan, rater of inverstmernt (ROI), minimurm pay 
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ourt timer (POT), bre rak e rve rnt point (BErP), shurt down point (SDP), dan interrnal rate r of rerturrn 

(IRR). 

Perhitungan evaluasi laba pada pabrik α-terpineol dari terpentin didapatkan untuk 

laba kotor sebesar $ 163.866.011,40/tahun, sedangkan laba bersih sebesar $ 

213.022.264,15/tahun. Laba yang dihasilkan pabrik α-terpineol dari terpentin menunjukkan 

angka yang cukup tinggi.  Perusahaan yang memiliki laba tinggi, cenderung memiliki 

peluang yang lebih tinggi dalam menarik investor karena laba mencerminkan kinerja yang 

baik dari perusahaan tersebut. Nilai ROI pabrik α-terpineol dari terpentin didapatkan 

23,642% dengan POT selama 2,97 tahun.  Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 

rendah nilai ROI, maka pengembalian akan lebih kecil dibandingkan dengan biaya investasi. 

Pabrik α-terpineol dari terpentin mengalami titik BEP pada kapasitas 2119,5 ton/tahun 

dengan persentase sebesar 47,1%. Perhitungan SDP pabrik α-terpineol dari terpentin 

menghasilkan nilai persentase sebesar 22,5% pada kapasitas 1012,5 ton. 
 

Tabel 4. Data Hasil Perhitungan Analisis Profitabilitas pada Prarancangan pabrik α-terpineol 
 

No. Keterangan Biaya Total 

1. Evaluasi laba  

    Laba kotor/tahun $ 163.866.011,40 

    Laba bersih/tahun $ 213.022.264,15 

2. ROI setelah pajak 23,642% 

3. POT setelah pajak 2,97 tahurn 

4. Break Event Point 47,1% 

5.  Shut Down Point 22,5% 

6. Internal Rate of Return 22,18% 
 

Kalkulasi nilai IRR pada pabrik α-terpineol dari terpentin menggunakan pendekatan 

iterative dengan fitur goal seek pada software excel. Metode ini berupa metode cashflow 

yang mana menyesuaikan Tingkat diskonto sehingga nilai Net Present Value (NPV) sama 

dengan nol hingga mendapatkan nilai IRR yang sesuai. Berdasarkan hasil perhitungan 

didapatkan nilai IRR pada pabrik α-terpineol dari terpentin sebesar 22,18% yang mana nilai 

tersebut berada diatas nilai bunga bank 12%. Nilai IRR yang berada diatas suku bunga bank 

sebesar 12% menunjukkan suatu usaha layak untuk dilaksanakan. Melalui hasil evaluasi 

ekonomi berupa perhitungan Total Capital Investment (TCI), Total Production Cost (TPC), 

dan analisis profitabilitas dapat dikatakan bahwa pabrik α-terpineol dari terpentin dengan 

kapasitas 4500 ton/tahun layak untuk didirikan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berrdasarkan hasil analisis erkonomi, pabrik terrserburt direrncanakan berrkapasitas 4.500 

ton/tahurn, berroperrasi serlama 330 hari/tahurn, 24 jam serhari dan mermperkerrjakan 60 orang. 

Perrhiturngan analisis erkonomi mernurnjurkkan bahwa Total Capital Inverstmernt (TCI) yang 

diburturhkan adalah $ 570.808.592,37 dan erstimasi Total Produrction Cost (TPC) serbersar $ 

835.133.988,6. Laba kotor serbersar $ 163.866.011,40 dan laba berrsih serbersar $ 

213.022.264,15. Rater of Inverstmernt (ROI) berrnilai serbersar 24% dan Payourt Timer (POT) serlama 

2,97 tahurn. Brerak Ervernt Point (BErP) berrnilai serbersar 47,1% dari kapasitas, Shurtdown Point 
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(SDP) berrada di kapasitas 22,5%, dan nilai Interrnal Rater of Rerturrn (IRR) serbersar 22,18%. Salah 

satur indikator kerlayakan suratur pra-rancangan pabrik adalah ursaha terrserburt dapat didirikan 

jika IRR lerbih tinggi dari nilai bunga bank 12%. Dari perrhiturngan analisis erkonomi diperrolerh 

nilai IRR yang lerbih tinggi dibandingkan derngan surkur burnga bank dan mermurngkinkan urnturk 

didirikan pabrik kimia yang mermprodurksi α-terrpinerol. 

Untuk meningkatkan kelayakan dan keberlanjutan prarancangan pabrik pembuatan α-

terpineol dari terpentin dengan kapasitas 4.500 ton/tahun, disarankan untuk 

mengoptimalkan kondisi operasi guna meningkatkan efisiensi produksi dan menekan biaya 

operasional. Pada  prarancangan  pabrik  ini  memerlukan  bahan  baku  dan  pasar  guna 

memahami  permintaan,  keuntungan,  dan  persaingan  di  industri.  Keuntungan  juga  dapat 

diperoleh dari pengembangan strategi pemasaran. 
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